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Abstract

This study aims to describe the form of characters and
characterizations of the novel a/-Rajulln al-Iadzi Amana by Najib al-
Kaelani and sociology major figures. This research uses qualitative
descriptive method. The results of the research there were ten
characters and characterizations in the novel a/Raulln al-Ladzi
Amana they are Iryan, sophia, Syamsi, Maishun, Ayah, Ibu, Alj,
Shagr, Beneto, Syeikh Idul Husain. The sociology major figures in
the novel a/-Rajulln al-Iadzi Amana divided into three, namely the
role of Iryan Iryan roles as individuals, as members of the family,
and the role of Iryan as members of the community.

Keywords: Sociology of literature, a/-Rajullu al-1.adzi Amana,

the main character

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan wujud tokoh dan
penokohan novel a/-Rajulln al-Ladzi Amana karya Najib al-Kaelani
dan sosiologi tokoh utama. Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif kualitatif. Hasil penelitian ini yaitu terdapat sepuluh tokoh
dan penokohan dalam novel a/-Rajullu al-I.adzi Amana yaitu Iryan,
sophia, Syamsi, Maishun, Ayah, Ibu, Ali, Shaqr, Beneto, Syeikh Idul
Husain. Sedangkan sosiologi tokoh utama dalam novel a/-Rajullu al-
Ladzi Amana dibagi menjadi tiga yaitu peran Iryan sebagai individu,
peran Iryan sebagai anggota keluarga, dan peran Iryan sebagai
anggota masyarakat.

Kata Kunci: Sosiologi Sastra, Novel a/-Rajullu al-Ladzi Amana,

Tokoh Utama

Pendahuluan

Karya sastra banyak ragam dan bentuknya, diantara karya sastra adalah
puisi, prosa, dan lain-lain. Dari sebagian banyak karya sastra novel merupakan
bentuk yang banyak digemari oleh masyarakat. Secara harfiah novel berasal dari
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bahasa jerman novella yang berarti sebuah barang baru yang kecil, yang
kemudian diartikan sebagai cerita pendek yang berbentuk prosa'.

Sastra adalah bagian dari masyarakat. Sifat-sifat suatu masyarakat akan
muncul dalam karya sastra. Menurut Sangidu sifat atau watak masyarakat jadi
ilham penting bagi pengarang. Dari asumsi tersebut dapat diketahui bahwa karya
sastra tidak akan lepas dari masyarakatnya. Oleh karena itu sebagian besar novel
mengandung cerita yang multikultural. Multikulturalisme dalam sebuah novel
disebabkan oleh banyak faktor, bisa jadi agama, sosial, politik, budaya dan lain-
lain. Ratna juga berpendapat bahwa genre prosa, khususnya novel yang
dianggap paling dominan dalam menampilkan unsur-unsur sosial. Alasan yang
dapat dikemukakan diantaranya adalah 1). novel menampilkan unsur-unsur
cerita yang paling lengkap, memiliki media yang paling luas, menyajikan masalah-
masalah kemasyarakatan yang paling luas, 2). bahasa novel cenderung pada
bahasa sehari-hari, bahasa yang paling umum digunakan dalam masyarakat’.

Dari pemaparan faktor-faktor tersebut diketahui bahwa novel sangat
menarik dijadikan objek kajian dalam penelitian sosiologi. Kajian sosiologi
adalah penelaahan karya sastra yang ditekankan pada aspek sosial. Secara singkat
Damono  menjelaskan  bahwa  pendekatan  terhadap  sastra  yang
mempertimbangkan segi-segi kemasyarakatan ini oleh beberapa penulis disebut
sosiologi sastra’. Pengertian sosiologi sastra menurut Swingwood dalam Farulk
adalah studi ilmiah dan objektif mengenai manusia dalam masyarakat, studi
mengenai lembaga-lembaga dan proses-proses sosial. Dalam  sejarah
perkembangan sastra, pendekatan sosiologi sastra penting dilakukan karena
pendekatan ini mengacu pada masyarakat®. Hal tersebut dijelaskan oleh Janet
Wolff yaitu kunci dari sosiologi sastra adalah “art is a social product” (karya seni
adalah produk sosial).” Sastra dalam perspektif sosiologis tidak lagi di pandang
sebagai jagad kata (a verbal word). Acuan karya sastra dengan demikian adalah
masyarakat dan bukan jagat kata atau bahasa. Bahasa adalah unsur penting dalam
sastra namun jika tanpa masyarakat tidak ada yang dilukiskan melalui bahasa.

Novel yang dikaji pada penelitian ini adalah a/-Raulln al-Ladzi Amana
karya Najib al-Kaelani. Yang menjadikan novel ini menarik dikarenakan
kecerdasan Najib al-Kaelani dalam mengarang sebuah cerita. Najib al-Kaelani

! Burhan Nurgiyantoro, Teori Pengkajian Fiksi, (Yogyakarta: Gadjah Mada University
Press, 2012), hlm. 9

2 Nyoman Kutha Ratna, Paradigma Sosiologi Sastra, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013),
hlm. 243

3 Sapardi Djoko Damono, Sosiologi Sastra Sebuah Pengantar Ringkas. (Jakarta: Pusat
Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, 1979), hlm. 2

4 Faruk. Pengantar Sosiologi Sastra dari Strukturalisme Genetik sampai  Post-Modernisme,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), hlm. 1

5 Ibnu S. Huda, dkk., Baban Ajar Telaah Prosa, (Malang: PSBA JSA Fakultas Sastra,
Universitas Negeri Malang, 2008), hlm. 37
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tidak hanya mengarang novel ini namun ia memiliki tujuan lain yaitu untuk
berdakwah melalui tulisan. Selain itu sisi menarik dari novel a/-Rajullu al-Ladzi
Amana adalah menceritakan kehidupan individual, sosial, budaya, ekonomi yang
dialami tokoh utamanya.

Iryan yang merupakan tokoh utama dalam novel ini memiliki alur cerita
yang menarik karena ia mengalami berbagai konflik-konflik dalam mencari jati
dirinya. Iryan mengalami berbagai pertentangan dari keluarga, sahabat maupun
orang sekitarnya hingga pada akhirnya ia memeluk Islam tanpa adanya dorongan
atau paksaan dari orang lain. Begitu pula dengan kisah cinta yang dialaminya.
Beberapa sosok wanita hadir dalam perjalanan hidupnya, namun Iryan tetap
dalam pendiriannya yaitu mencari jati diri serta hakikat kebenaran. Sampai pada
saat Iryan memutuskan untuk memeluk agama Islam dan menyadari bahwa
sosok wanita yang sesungguhnya adalah istri sholehah yang taat agama serta
menjaga fitrah dirinya sebagai wanita.

Tokoh utama al-Rajulln al-Ladzi Amana karya Najib al-Kaelani ini sangat
menarik untuk diteliti karena memiliki representatif dan peran yang besar dalam
membangun alur cerita. Oleh karena itu, penelitian ini fokus pada sosiologi
tokoh utama novel tersebut. Langkah pertama yaitu mendeskripsikan wujud
tokoh dan penokohan, kedua sosiologi tokoh utama dan ketiga penerapan
kajian sosiologi tokoh utama novel a/-Rajullu al-Iadzi Amana pada pembelajaran
telaah prosa.

Karya Najib al-Kaelani sangatlah beragam. Beliau merupakan sastrawan
Mesir yang terkenal dengan karya-karyanya, sehingga banyak dari karyanya yang
digunakan sebagai objek penelitian. Diantara beberapa penelitian yang relevan
dengan penelitian ini adalah penelitian Rohiq, seorang mahasiswa S2 Universitas
Gajah Mada dengan judul “Pandangan Dunia Dalam Novel a/-Rajullu al-Ladzi
Amana Karya Najib al-Kailany: Analisis Strukturalisme genetik Lucien
Goldmann. Penelitian Hafsah, seorang mahasiswi S1 Universitas Islam Negeri
Sunan Ampel Surabaya dengan judul “al-Qim al-Diniyah Fi Riwayah al-Rajullu al-
Ladzi Amana 1i Najib al-Kaelani: Dirasah Al-Adabiy Ijtima'i.

Bentuk penelitian yang digunakan dalam penelitian sosiologi sastra
tokoh utama dalam novel a/-Rajulln al-I.adzi Amana karya Najib al-Kaelani adalah
penelitian deskriptif kualitatif dengan pendekatan sosiologi sastra. Penelitian
kualitatif membutuhkan kekuatan analisis yang lebih mendalam, terperinci
namun meluas. Penelitian deskriptif kualitatif merupakan penelitian yang
berbentuk kata-kata bukan angka.

Subjek penelitian ini adalah novel berjudul a/-Rajullu al-Ladzi Amana
karya Najib al-Kaelani yang diterbitkan di Beirut dengan tebal 127 halaman.
Objek penelitian ini berupa kata, frasa, kalimat, dan istilah yang mendeskripsikan
tentang tokoh dan penokohan sosiologi tokoh utama dalam novel a/-Rajullu al-
Ladzi Amana karya Najib al-Kaelani.
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Menurut Ghony dan Almanshur peneliti dalam penelitian kualitatif
merupakan orang yang membuka kunci, menelaah dan mengeksplorasi seluruh
ruang secara cermat, tertib, dan leluasa, bahkan ada yang menyebutnya sebagai
key instrument’. Instrumen yang dipakai pada penelitian ini adalah yang
melakukan penelitian itu sendiri, yaitu peneliti. Peneliti terjun langsung dalam
penelitian ini dengan cara melakukan uji analisis melalui teori sosiologi sastra
dalam mengkaji objek penelitian yaitu novel a/-Rajullu al-Ladzi Amana karya
Najib al-Kaelani. Peneliti juga menggunakan alat bantu berupa tabel pengumpul
data untuk mencatat dan mengelompokkan data-data yang diperoleh dalam
pembacaan novel a/-Rajullu al-Ladzi Amana karya Najib al-Kaelani.

Berdasarkan objek yang diteliti, peneliti menggunakan teknik baca dan
catat dalam mengumpulkan data-data penelitian. Pada teknik baca dan catat
peneliti dituntut untuk membaca dengan cermat dan keseluruhan novel a/-Rajullu
al-Ladzi Amana karya Najib al-Kaelani. Teknik baca dilakukan melalui beberapa
langkah, yaitu: 1). Membaca teks novel a/-Rajulln al-Ladzi Amana secara cermat,
2). Menandai bagian novel yang berkaitan dengan sosiologi tokoh utama, 3).
Mencatat hal-hal penting yang berhubungan dengan sosiologi tokoh utama
dalam novel a/-Rajulln al-Ladzi Amana karya Najib al-Kaelani.

Teknik yang digunakan untuk menganalisis data dalam novel a/-Rajullu
al-Ladzi Amana dengan model interaktif’. Model interaktif ini terdiri dari tiga hal
utama. yaitu: 1). Reduksi data, pada tahap reduksi data peneliti menggolongkan
data, memusatkan pada data yang diasumsikan penting dan berkaitan dengan
sosiologi tokoh utama dalam novel a/-Rajulln al-Ladzi Amana, 2). Penyajian data
yaitu proses dimana peneliti menyajikan data-data yang berisi tentang sosiologi
tokoh utama dalam novel a/lRaulln  al-Ladyi  Amana, 3). Penarikan
kesimpulan/verifikasi yaitu hasil analisis novel a/-Rajullu al-Iadzi Amana karya
Najib al-Kaelani ditarik kesimpulannya.

Validitas penelitian ini menggunakan teknik triangulasig. Triangulasi
adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain
di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap
data itu.

¢ Ghony & Almanshur. 2012. Metode Penelitian Kualitatif, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media,
2012), hlm. 95

7 Muhammad Idrus, Metode Penelitian llmn Sosial Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif,
(Yogyakarta: Penerbit Erlangga, 2009), hlm. 147-148

8 Lexi. J. Moloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2007), hlm. 330
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Hasil dan Pembahasan
A. Tokoh dan Penokohan

Dalam novel a/-Rajullu al-Ladzi Amana karya Najib al-Kaelani terdapat
sepuluh tokoh yang masing-masing memiliki penokohan yang berbeda-beda
untuk memberi gambaran jelas pada pembaca. sependapat dengan hal tersebut
Jones melalui Nurgiyantoro mengatakan bahwa istilah penokohan sendiri lebih
luas pengertiannya dibandingkan tokoh dan perwatakan sebab ia sekaligus
mencakup masalah siapa tokoh cerita, bagaimana perwatakan, dan bagaimana
penempatan dan pelukisannya dalam sebuah cerita sehingga sanggup
memberikan gambaran jelas terhadap pembaca’.Setiap tokoh memiliki peran dan
keterkaitan dengan tokoh yang lain. Tokoh dan penokohan tersebut akan
dipaparkan sebagai berikut.

1. Iryan: Cerdas, berkeinginan kuat, pekerja keras, penyayang, baik hati, dan
sopan.

2. Sophia: Sombong, keras kepala, hanya memikirkan kesenangan semata,

semena-mena.

Syamsi: Pekerja keras, percaya diri, matrealistis, dan angkuh.

Maishun: Periang, lemah lembut, sabar, penyayang, taat agama dan sholihah

Ayah: Pendirian kuat, bijaksana, taat agama, dan penyayang.

Ibu: Sabar, penyayang.

Ali: Baik hati, santun, religius, taat agama, tulus.

Shaqr: Kaya raya, cerdas, berwibawa, serta dermawan.

Beneto: Angkuh, menganggap dirinya benar, tidak menghargai pendapat

orang.

10. Syeikh Idul Husain: teladan yang baik, bijaksana.

N R AR

Tokoh-tokoh diatas merupakan gambaran dan khayalan Najib al-Kaelani
yang dituangkan dalam perilaku dan karakter tiap-tiap tokoh. Tokoh dan
penokohan dalam sebuah cerita merupakan sosok yang dibangun atau dibuat
Najib al-Kaelani untuk berperan dalam cerita tersebut.

Dalam novel a/-Rajulln al-Ladzi Amana, Najib al-Kaelani memandang
peran tokoh perempuan dan laki-laki memiliki porsi yang sama. Hal tersebut
dapat dilihat dari jumlah tokoh laki-laki dan perempuan yang tidak terpaut jauh.
Tokoh laki-laki berjumlah enam orang dan tokoh perempuan berjumlah empat
orang, masing-masing tokoh memiliki peran yang sama kuat. Najib al-Kaelani
tidak memberatkan karakter tokoh laki-laki ataupun tokoh perempuan,
melainkan menggambarkan masing-masing karakter saling berkaitan meskipun
tokoh utama novel ini laki-laki.

9 Burhan Nurgiyantoro, Teori Pengkajian Fiksi, (Yogyakarta: Gadjah Mada University
Press, 2012), hlm. 165
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B. Sosiologi Tokoh Utama

Sosiologi sastra pada dasarnya terbagi menjadi tiga, pernyataan tersebut
diungkapkan oleh Ian Watt melalui Damono yang mengklasifikasikan kajian
sosiologi sastra menjadi tiga bagian yaitu hubungan timbal balik antara
sastrawan, sastra, dan masyarakat, yang secara keseluruhan merupakan bagian
yang saling berkaitan dalam suatu karya sastra'’. Pada penelitian ini, peneliti
mengkaji sosiologi pada karya sastra itu sendiri yang difokuskan pada sosiologi
tokoh utama dalam novel a/Raullu al-Ladzi Amana. Berikut hasil dan
pembahasan data yang diperoleh dari novel a/-Rajullu al-Ladzi Amana "'

1. Peran Iryan sebagai Individu
a. Baik dan sopan

Iryan memiliki sikap yang santun dan sopan terhadap orang-orang
sekitarnya. Syamsi sebagai wanita yang baru mengenalnya mengakui kebaikan
dan kesopanan sosok Iryan.

O Logas 3 4ST  adoll JU e3gm Layy clalses lola g 9 a2l Ghuwge 9 o8 puwy adledl § i)
NV Jsimsld olgall dizey 3 ale 46T mealsll g ccamlly oty 9 5lana¥l oy o101 ol

Sebenarnya Iryan itu tampan, sopan, musisi yang sukses, dia nampaknya
berdedikasi tinggi, mungkin dia telah mendapatkan harta yang berlimpab, babkan
dalam pandangannya Iryan adalah orang yang suka keutuban, pennb rasa cinta
dan  jelas nampak  babwa Iryan  sunggub-sunggub dalam usahanya untuk
mendapatkan Syamsi.

b. Setia dan bertanggung jawab

Iryan selalu bertanggung jawab dan sungguh-sungguh dalam menjalin
hubungan. Ia selalu setia dan berkomitmen untuk segera menikahi wanita yang
menjadi kekasihnya.

plol Lrgiae Gkl muay (§ Lo Bliel @58 WY g (L] guosld iolgill dizy § sl 4l zialsll 5
VW oS daud apd (S ool 0l 9 oy ¥ Y s s § S llly <L 213!

Dan  jelas  nampak  babwa Iryan sunggub-sunggubh dalam wusabanya  untuk
mendapatkan Syamsi, jika tidak mengapa ia memutuskan memeluk agama Syamsi
agar terbuka jalan untuk dapat menikahinya, menurutnya orang yang memutuskan
pindah agama, untuk melakukan hal itu pastilah cinta memiliki peran yang besar.

10 Damono, Sapardi Djoko. Sosiologi Sastra Sebuah Pengantar Ringkas. (Jakarta: Pusat
Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, 1979), hlm. 3

11 Najib al-Kaelani, ai-Rajullu al-Ladzi Amana, (Beirut: Muasasah Ar-Risalah, 1993), hlm.
1-127

12 Ibid, hlm. 50

13 Ibid, hlm. 50



Novi Ariyanti : Kajian Sosiologi Sastra Pada Tokoh Utama ...... | 7

c. Cerdas dan ramah

Iryan lelaki yang cerdas, Sosok Iryan yang cerdas dalam mencari
kebenaran diperkuat oleh pernyataan Ali sebagai saksi dari awal mula ia belajar
memahami Islam.

sl ¥ (Basall g gl dymms 4ud Lo Jundl . 4as Adlio Ldlads 5 ol> o8 aiazs ) dlle o)
Joll el 52 9 cdliall alil sLlgl Sy 4l .ylse 093 4] Jgumsll § dms 3 dbutn Bpay Jalomsdy
A iMJ lda . Ldgio cuoe) LS JUI &1, aunsey g4l

Sesunggubnya Abdullah Karlo mendapatkan nikmat berupa  kecerdasan yang

tajam, tutur kata yang bersih da selalu mengutamakan kebenaran dan kejujuran,

tidak pernab ia mengurangi ataupun melebib-lebibkan, dia tabu apa yang ia tujn

dan ia mendapatkan jalan untuk mencapainya tanpa harus memperdaya, sungguh

ia mengingatkanku pada para kekasih Allah yang sholeh.. dia bukan lelaki yang

tunduke kepada harta sebagaimana yang ditudubkan Shopia inilah yang sebenarnya.
d. Pemaaf

Saat Iryan mengetahui bahwa yang mencelakainya adalah Beneto
sahabatnya sedari kecil. Ia sangat terkejut kemudian segera memaafkannya.

el ol

L9y O9s il e abusl

XPCR
5o 4] @ad
VO il ot § Llad sl cdie gacl of )l S
Penjabat itu mengakn.
Abdullab berkata tak percaya:
Beneto??
Ya dialah orangnya
Aku telah putuskan untuk  memaafkannya, sunggub dia telah melakukan
tindakan yang ceroboh.

e. Rajin beribadah

Iryan selalu taat beribadah, ia berusaha menjalankan ibadah sholat
berjamaah dan tepat waktu.

5 alad¥ e Dawe 44d (S gl aall HLadl oo o5 Ball 2al8) dega (3Bl 1ad oz 9,5l giuly

14 Ihid, hlm. 116
15 1bid, hlm. 114
16 1bid, hlm. 110
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Abdullah segera keluar karena waktu iqomalh bampir tiba, ia kelnar melalui jalan
sempit yang hanya bisa dilalni dengan jalan kak:.
f. Tulus dan sungguh-sungguh memeluk Islam.

Iryan memeluk Islam dengan rasa kesungguhan tanpa ada paksaan, ia
benar-benar mencari hakikat kebenaran untuk memperoleh permata hidup.

oradl dll guag aaly. ol U ¥ 5 Lol seal (o (aye § Laslls of «(qud oo Lildte cad (o (o L 2Us

O Blellins ¥ 9.8l g P Lo dl)laiji LAagsll Sl S Sy L;J Jaall 9 3ol
\Y.els

Demikian itu ayah bukannya akn berpaling dari agamakn atau aku rakus untuk
memperoleh  dunia, dan tidak ada yang memaksakn. Allah telah memberiku
kemampuan, keinginan dan akal agar aku mencari sampai aku dapatkan
kebenaran..dan pengetabnan tentang hakekat kebenaran atan yang lebih lagi dari
itu semna yaitu permata hidup.. kebidupan tak bermakna tanpa permata hidup.

g. Iryan rela berkorban demi Islam.

Jihad Iryan sebagai seorang muslim tampak saat dia memutuskan pergi
ke India untuk jihad bersama rombongan jamaah Syeikh Idul Husain.

el (605 @l Loie 5. 0la)! J) Lpd (il seas aidl ) Ay § il Aeler pa g3 o s aal
VA Sd) Gilad

Aku telah berjanji untuk pergi bersama jama’ah tabligh menuju India untuk
menyern manusia kepada iman, setelah aku penubi janjiku karena Allah maka
aku akan datang kepada ayab.

2. Peran Iryan sebagai anggota Keluarga
a. Iryan menayayangi dan berbakti kepada kedua orang tua

Rasa sayang dan rindu Iryan juga tampak saat ia mengetahui bawa
Ayahnya datang menjenguknya beserta ibunya. Ia mengungkapkan pada ayahnya
bahwa ia sangat merindukan sosok ibunya.

Sl a1l b ) gzl Lo wdd

VAU e 05T g sl (e Meld sl 2Ll alss of Y o
Aku sangat merindukan ayah!! Di mana ibn??

Dia harus tinggal di penginapan untuk istirabat sampai bilang rasa lelabnya
terlebih dabhuln.

17 Ibid, hlm. 61
18 1bid, hlm. 122
19 1bid, hlm. 121
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b. Iryan menyayangi Maishun

Rasa sayang dan cinta Iryan terhadap Maishun begitu besar, hal tersebut
terlihat saat Iryan memperlakukan dan berbicara kepada Maishun.

...&3.».\.”3 eIl Mé).cig sylo e ol
[JUB 9 Ggudin Ol @ Ly e s
Vo lae e gl pn T alaogl s aallis dpa ias (Gl

Maishun  menyandarkan — wajabnya di ~ dada  Abdullah  menciumnya  dan
menbasahinya dengan air matanya.

Abdullah usap kepalanya dalam rasa kerindnan laln berkata:

“Aku bahagia..bahagia sekali akbirnya aku mendapatkan lencana itu..”Kenmudian
kednanya tertawa gembira bersama-sama.

3. Peran Iryan sebagai anggota Masyarakat
a. Profesi dan kondisi ekonomi Iryan

Iryan selalu mensyukuri apapun profesinya dimulai sejak ia menjadi
pemain musik, hingga ia harus meninggalkan semuanya dan menjadi sopir dan
sekarang hidupnya sudah tertata semenjak dia mendapatkan pekerjaan di
Departemen tempat dimana Maishun istrinya juga bekerja di dalamnya.

cyddly Sy AlaY! ) 23LaYL (Sl Mg all B e gap 1S Lo o2laty By il
YV edalslly

Iryan akan mendapat bayaran tidak kurang dari US $3.000 ditambab fasilitas
penginapan, konsumsi dan transportasi.

B, 4 é.\.mi‘g oylgm> I A 95 392 9u ey Busazd! Gl 4j3‘..\+c. ;&.ﬁj coxl liyng Aamlall olaa
'Cﬁ._u’i«.” u}fb«s ‘3 b).?-‘LM\ @ﬂl,ﬁ.@l e CA.P‘U ‘3 das l}o.bb« LS ‘L({«' RVE o Q\f S pho 5)L_L_au .\MJJ
YWY b gt 21

Angin bertinp sepoi-sepoi, udara segar, Abdullah membangun kebidupannya yang

baru. Merasakan ketenangan nikmat dengan hadirnya seorang istri di sisinya,

teman-temannya di masjid memberinya sebuah hadiah mobil kecil, Abdullah senang

dengan hadiab itu, teman-temannya juga membantunya dalam melengkapi perabotan

rumabnya, yang Abdullah sewa di kompleks pernmaban guru dengan harga miring.
b. Pandangan masyarakat tethadap sosok Iryan

Orang-orang terdekat Iryan bahkan jamaah Syeikh Idul Husain sangat
menyayangi dan mengagumi sosoknya yang jujur, baik, dan jauh dari kehidupan
berfoya-foya.

20 Ibid, hlm. 112
21 Ibid, hlm. 6
22 Ibid, hlm. 104
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Setelah kondisi kesehatan Abdullah pulih kembali, orang-orang mengujunginya
dengan penub rasa kegembiraan yang Abdullah sebelumnya belum pernah ia
melibatnya yang seperti ini di Dubai, ruang perawatan tidak mencukupi untuk
Semna yang datang berkunjung yang begitu banyak jumilahnya.

Dari pemaparan di atas dapat diketahui bahwa sosiologi tokoh utama
pada novel a/-Rajullu al-Ladzi Amana bernama Iryan memiliki karakter yang kuat
serta memiliki keterkaitan dengan semua tokoh dan penokohan yang terdapat
dalam novel. Sosiologi tokoh utama tersebut mencakup kehidupan individu,
keluarga dan sosial Iryan. Najib Kaelani menggambarkan sosok Iryan sebagai
cerminan judul novel ini yaitu a/-Rajulln al-Ladzi Amana.

Penutup

Berdasarkan temuan penelitian dan pembahasan disimpulkan bahwa
wujud tokoh dan penokohan mencakup semua tokoh-tokoh yang memiliki
peran dalam novel a/-Rajulln al-Ladzi Amana yang terdiri dari sepuluh tokoh. 1).
Iryan, sosok yang keras kepala, pekerja keras, cerdas, penyayang, baik hati serta
sopan. 2). Sophia, sosok wanita yang sombong, keras kepala, suka berfoya-foya,
semena-mena. 3). Syamsi, seorang penari wanita yang pekerja keras, sombong,
angkuh, materialistis. 4). Maishun, sosok istri yang sholehah, penyayang, lemah
lembut. 5). Ayah, seorang ayah yang bijaksana, penyayang, taat agama. 6). Ibu,
seorang ibu yang sangat penyayang, sabar, dan lemah lembut. 7). Ali, sosok
sahabat yang baik, rendah hati, suka menolong tanpa mengharap balasan. 8).
Shagqt, sosok lelaki yang kaya raya, dermawan dan cerdas. 9). Beneto, sosok laki-
laki yang tidak menghargai orang lain, menganggap dirinya selalu benar, dan
jahat. 10). Syeikh Idul Husain, seorang ulama yang religius, rendah hati,
bijaksana, serta tauladan yang baik.

Aspek sosiologi tokoh utama novel a/-Rajullu al-Ladzi Amana terbagi
menjadi tiga peran. 1). peran Iryan sebagai individu dalam hal ini yang diungkap
meliputi sikap, budi pekerti, susila dan nilai religius Iryan sebagai tokoh utama
2). peran Iryan sebagai keluarga membahas hubungan Iryan dengan ayah, ibu,
serta Maishun istrinya sebagai anggota keluarga yang ia miliki 3). peran Iryan
sebagai masyarakat membahas tentang kesusilaan tentang bagaimana manusia
hidup dalam masyarakat, yang meliputi profesi Iryan, pandangan masyarakat
terhadap Iryan serta kesaksian orang-orang terdekat akan sosoknya.

23 Ibid, hlm. 111
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